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ABSTRACT

The team of the community engagement service chose to use the topic of
multiplication in this activity because the classical topic is still a scourge for students
at the elementary to intermediate levels. This leads to students' rejection of
mathematics learning although there are various methods of counting, such as
mencongak, sempoa, kumon and jarimatika. The challenge of creatively critical
thinking becomes the main concept in the learning process/ activity development at
SMA Yapis Nimbokrang. The learning approach using the geometric method is
introduced and applied in solving simple multiplication problems. The data used to
measure the success of the method are the results of the pre- and post-tests. Overall
there was an increase in the results of the pretest to the posttest, namely 92% of
students liked and could understand the use of the geometric method for
multiplication. Also, there are about 22% of students who have not used the
geometry method optimally although there is a slight increase in the results of their
pretest and posttest. Thus, the use of geometric methods in solving simple
multiplication problems at SMA Yapis Nimbokrang is considered successful.
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PENDAHULUAN

Matematika termasuk mata pelajaran yang
memiliki peran penting dalam dunia Pendidikan,
hal ini terlihat dari pembelajaran matematika
yang diberikan mulai dari jenjang sekolah dasar
sampai kepada perguruan tinggi. Meskipun
demikian, mata pelajaran ini masih dianggap
sebagai mata pelajaran yang sulit bagi siswa.
Kesulitan yang dihadapi misalkan pada anak usia
3-12 tahun, dimana anak pada usia tersebut
masih kesulitan dalam operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian. Hal ini
terus berlanjut hingga Sekolah Menengah Atas
(SMA). Akibatnya kebanyakan siswa cenderung
menghindari mata pelajaran matematika.

Menurut laporan OECD (2021), matema-
tika merupakan salah satu dari tiga kemampuan
siswa pendidikan menengah-atas yang sangat
mengkawatirkan perkembangannya. Hasil siswa

berusia 15 tahun yang disurvei, 28% kemam-
puan analisis matematika pelajar indonesia
hanya berada pada level 2, yang mana jauh di
bawa standar rerata yang ditetapkan OECD.
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Gambar 1. Rata-rata kemampuan membaca,

sains dan analisis matematika siswa
berumur 15 tahun di Indonesia.
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Persoalan rendahnya kecakapan matema-
tika yang dimiliki peserta didik di Indonesia tidak
terlepas dari salah satunya adalah metoda
pengajaran yang dipakai masih berpusat pada
guru (Anita, 2007).

Salah satu provinsi di Indonesia timur,
yaitu Provinsi Papua yang masih dianggap perlu
mendapat perhatian khusus adalah daerah kabu-
paten Jayapura. (Reba & Sroyer, 2020) meneliti
tentang Angka Partisipasi Kasar (APK) Kabu-
paten Jayapura dimana hasil penelitian menun-
jukkan bahwa APK untuk tingkat SD, SMP, SMA
dan sederajat naik secara gradual dari tahun
2022, 2025 dan 2030. Namun terkait dengan
pembelajaran matematika, pada kenyataannya
hingga saat ini, hasil belajar yang dicapai oleh
siswa di Kabupaten Jayapura masih sangat
memprihatinkan. Banyak upaya terus dilakukan
untuk memajukan minat siswa di Papua terhadap
pelajaran Matematika, salah satunya mengubah
model pembelajaran konvensional dengan model
pembelajaran yang lebih atraktif, yaitu dengan
menggunakan media pembelajaran sebagai alat
bantu. Usaha ini diharapkan dapat mempermu-
dah transfer informasi dari sumber belajar
kepada pada siswa.

Untuk menumbuhkan minat siswa dalam
mempelajari pelajaran matematika, dalam pe-
ngabdian ini akan melaksanakan kegiatan tinda-
kan kelas, karena didasarkan pada beberapa hal
yang telah diuraikan di atas. Pada pengabdian
kali ini, dengan materi operasi perkalian karena
dianggap sangat menantang dan menuntut siswa
untuk berpikir kreatif dan kritis. Alasan lain me-
ngapa peneliti mengambil materi pokok operasi
bilangan perkalian, karena kebanyakan siswa di
Papua yang di jenjang Pendidikan sekolah
menengah atas masih rendah dalam penguasa-
annya terhadap operasi perkalian. Ada beragam
metode berhitung yang dapat digunakan, antara
lain mencongak, sempoa, kumon, dan jarimatika
(Dewi dkk., 2020; Kurniawan, 2020). Namun
pada penelitian ini akan digunakan metode geo-
metri untuk menyelesaikan permasalahan dalam
operasi perkalian.

Berdasarkan paparan di atas, tujuan dalam
kegiatan pengabdian ini diberikan judul “Strategi
Penyelesaian Persoalan Perkalian Sederhana
melalui Pendekatan Geometri bagi Siswa SMA
Yapis Nimbokrang, Jayapura”. Keberhasilan da-
lam memperlajari materi ini selanjutnya diukur
dengan tingkat pemahaman, penguasaan materi
dan hasil belajar. Jika ketiga aspek itu memiliki
hasil yang tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa
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ada keberhasilan dalam pembelajaran siswa
(Subagia & Wiratma, 2016).

METODE PELAKSANAAN

Ada beberapa hal yang dilakukan dalam
melakukan pengabdian ini diantaranya : 1. Sosia-
lisasi, 2. Penyajian Materi, Kerja Kelompok dan
Evaluasi, 3. Analisis Data, 4. Cluster Terbaik
dengan Silhouette untuk K-Means, 5. Metode K-
Means, 6. Penilaian hasil belajar siswa menurut
Kemendikbud. Berikut adalah penjelasan dari
tiap langkah yang dilaksanakan :

1. Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi ini diawali dengan mem-
berikan penjelasan terkait beberapa metode
perkalian yang sudah sering digunakan dalam
pembelajaran matematika. Selanjutnya siswa
diberikan pemahaman terkait metode lain
yang dapat memudahkan mereka dalam
operasi perkalian, yaitu mencongak, kumon
dan jarimatika.

'\

Gambéa’f 2. kegiatan sosialisasi di sekolah.

Setelah siswa menerima penjelasan terkait
materi konvensional, siswa diminta untuk me-
ngerjakan pre test yang berikan.

2. Penyajian materi metode Geometri, Kkerja
kelompok dan evaluasi
Pada penyajian materi ini, para siswa diperke-
nalkan dengan metode geometri. Setelah
proses visualisasi dilakukan dengan aktifitas
menggunting dan menempel (translasi dan
rotasi) persegi, siswa diperkenalkan dengan
metode perkalian diagonal untuk mengkonfir-
masi konsep geometri yang telah dipakai.

3. Analisis Data
Pada tahap evaluasi ini, hasil kerja siswa
dikelompokan berdasarkan nilai pre test dan
post test. Data yang digunakan adalah data
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primer, yaitu peneliti hanya mengambil 25
sampel nilai. Selanjutnya atribut yang digu-
nakan dalam pengelompokan ini adalah hasil
pretest dan posttest. Tahap cluster data pre-
test dan posttest di SMA Yapis Nimbokrang
menggunakan metode K-Means mengguna-
kan software Minitab 16, Weka 3.9.5, RStudio.

4. Cluster Terbaik dengan Silhouette untuk K-
Means
Terdapat begitu banyak metode yang dapat
digunakan untuk menentukan melihat kualitas
dan kekuatan suatu pengelompokan, salah
satunya metode Silhouette Coefficient.
Metode Silhouette lebih mengarah kepada
pada metode interpretasi dan kebaikan dalam
cluster data.

5. Metode K-Means
K-Means clustering adalah pendekatan seder-
hana untuk mempartisi kumpulan data men-
jadi k cluster yang berbeda dan tidak tumpang
tindih. Untuk melakukan K-Means clustering,
pertama-tama kita harus menentukan jumlah
cluster k yang diinginkan. Metode K-Means
akan menetapkan setiap pengamatan tepat
satu dari k cluster. Metode K-Means cluster
mencoba memisahkan sampel dalam n
kelompok dengan varians yang sama, memi-
nimalkan kriteria yang dikenal sebagai inersia
atau jumlah kuadrat dalam cluster. Metode ini
bertujuan untuk memilih centroid yang memi-
nimalkan inersia, atau kriteria jumlah kuadrat
dalam cluster (Saputra dkk., 2020).

6. Penilaian Hasil Belajar Menurut Kemendikbud
Laporan penilaian hasil belajar siswa kepada
orang tua, disamping dinyatakan dengan
angka dan huruf, juga dinyatakan dalam kata-
kata yang menggambarkan kemampuan
peserta didik sesuai dengan kompetensi yang
dimiliki. Pengolahan hasil-hasil penialain hasil
belajar menjadi laporan hasil belajar kepada
orang tua (raport siswa), dinyatakan dalam
bentuk angka, huruf, dan predikat serta
deskripsi untuk capaian kompetensi. Angka
yang digunakan adalah dalam skala empat,
huruf A — D dan predikat kurang, cukup, baik,
dan sangat baik. Selanjutnya penilaian hasil
belajar siswa yang disajikan dalam sebuah
tabel untuk melihat hubungan antara interval
angka dan huruf serta predikat, dapat
ditampilkan dalam tabel berupa tabel konversi
nilai (Tabel 1) (Subagia & Wiratma, 2016).

Langkah-langkah ini diharapkan dapat diikuti

oleh peserta dalam kegiatan pengabdiankepada

masyarakat kali ini.

Tabel 1. Konversi Nilai Permendikbud

Konversi Nilai Nilai Predikat
Akhir
Skala 0-100

86-100 A Sangat Baik
81-85 A- Baik
76-80 B+ Baik
71-75 B

66-70 B-

61-65 C+ Cukup
56-60 C

51-55 C-

46-50 D+ kurang
0-45 D

Sumber : Kemdikbud tahun 2014

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan kegiatan pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini telah dilaksanakan pada hari rabu, 09 Juni
2021. Kegiatan dimulai pukul 09.00 — 13.00 WIT,
yang bertempat di Ruang Kelas SMA Yapis
Nimbokrang, Kabupaten Jayapura, Papua.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
diikuti oleh siswa SMA Yapis Nimbokrang,
dengan jumlah peserta sebanyak 25 orang.
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Gambar 3. Perkalian Metode Geometri

Selama kegiatan berlangsung cukup
banyak pertanyaan dari siswa, bahkan tidak
jarang materi yang dilatihkan justru menjadi jauh
melebar dikarenakan antusiasme dan kaingin-
tahuan siswa yang sangat tinggi terhadap
penggunaan metode ini. Setelah memahami
operasi perkalian dengan metode geometri ini
siswa dengan mudah mengoperasikan perkalian.
Bahkan bilangan lebih besarpun dapat dihitung
cepat dengan metode geometri. Setelah dila-



110

kukan pelatihan diberikan post test kepada siswa
untuk dapat mengetahui berapa persen keber-
hasilan pelatihan metode ini.

N

Gambar 4. Pelaksanaan kegiatan post tes

2. Menentukan k Terbaik dengan metode
Silhouette

Setelah data pre test dan post test diimport

ke software RStudio dan kemudian dilakukan

pengujian menggunakan metode Silhouette,

maka hasilnya disimpulkan bahwa banyaknya

cluster untuk metode K-Means adalah k=7
(Gambar 5).
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Gambar 5. Metode Silhouette

Berdasarkan gambar Silhouette untuk K-Means
(Gambar 5), banyaknya cluster untuk metode K-
Means adalah k=7 artinya bahwa data 25 siswa
harus dikelompokkan menjadi 7 kelompok 2
atribut.

3. K-Means Cluster

Berdasarkan hasil pengujian mengguna-
kan Silhouette, maka data sebanyak 25 siswa
dibuat menjadi 7 kelompok dan 2 atribut.
Langkah selanjutnya adalah pengolahan data
menggunakan Software Weka dan Minitab agar
hasil pengolahan lebih jelas (Gambar 6).
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Gambar 6. Cluster dengan K-Means

Tabel 2. Hasil Cluster Nilai Pre Test dan Post
Test dengan metode K-Means

Attribut Cluster Cluster Cluster
| Il Il

Siswa 2 3 3
Pretest 75 66 63
Post Test 70 65 75
Attribut Cluster Cluster Cluster Cluster

v \Y Vi VI
Siswa 5 3 4 5
Pretest 42 55 60 53
Post Test 83 60 70 90

Penjelasan tabel 2 sebagai berikut :

1. Cluster pertama, dari 25 siswa terdapat 2 siswa
memiliki nilai pretest B dan post test B-

2. Cluster kedua, dari 25 siswa terdapat 3 siswa
memiliki nilai pretest C+ dan post test C+

3. Cluster ketiga, dari 25 siswa terdapat 3 siswa
memiliki nilai pretest C+ dan post test B

4. Cluster keempat, dari 25 siswa terdapat 5 siswa
memiliki nilai pretest D dan post test A-

5. Cluster kelima, dari 25 siswa terdapat 3 siswa
memiliki nilai pretest C dan post test C

6. Cluster keenam, dari 25 siswa terdapat 4 siswa
memiliki nilai pretest C+ dan post test B-

7. Cluster ketuju, dari 25 siswa terdapat 5 siswa
memiliki nilai pretest C- dan post test A

Pengukuran hasil belajar menggunakan
pre test dan post test adalah sebagai berikut :
Dari 25 siswa, ada 23 siswa memahami dan
dapat menggunakan metode geometri untuk
operasi perkalian. Kemudian jumlah siswa yang
mengalami peningkatan secara signifikan adalah
sebanyak 10 siswa, yaitu 5 siswa dari nilai
pretest D dan post test A- dan 5 siswa dari nilai
pretest C- dan post test A. Artinya ada 40%
siswa lebih dapat menggunakan pendekatan
geomerti untuk menyelesaikan operasi perkalian
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dibandingkan metode konvensional. Dari 23
siswa yang dapat memahami dan menggunakan
metode geometri, 13 siswa sekalipun hasil post
test tidak naik secara drastis namun nilai ada
sedikit peningkatan berturut-turut dari nilai pre-
test C+ dan post test C+, pretest C+ dan post
test B, pretest C dan post test C, nilai pretest C+
dan post test B-

KESIMPULAN

Berdasarkan pengabdian yang telah diba-
has tentang strategi penyelesaian persoalan
perkalian sederhana melalui pendekatan geo-
metri bagi siswa SMA YAPIS Nimbokrang,
Jayapura, maka beberapa kesimpulan dan saran
yang diperoleh adalah sebagai berikut :

1. Awalnya para siswa diberikan pre test untuk
mengetahui kemampuan mereka mengerja-
kan operasi perkalian dengan metode kon-
vensional, kemudian setelah menerima materi
operasi perkalian dengan pendekatan geome-
tri para siswa diberikan post test untuk me-
ngukur hasil belajar.

2. Berdasarkan hasil post test, rata-rata siswa
hampir 92% menyukai dan dapat mengguna-
kan metode geomerti untuk operasi perkalian
dan sekitar 8% siswa belum secara maksimal
dapat menggunakan metode geometri.

3. Secara umum strategi penyelesaian persoal-
an perkalian sederhana melalui pendekatan
geometri di SMA YAPIS Nimbokrang, Jaya-
pura dianggap sukses karena siswa dapat
menggunakan metode geomerti untuk operasi
perkalian.
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